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Abstract: The objective of this research is to improve the beginning reading ability
of 1% grade elementary school student at MI Anwarul Hidayah Ciomas Bogor through
Multisensory methode. This research is caused by the student beginning reading
ability is still low that's 38,8, whereas, the beginning reading ability is one of
prerequisites for other lessons. Multisensori is usually used for special need student.
This method is used because of many students in this school have difficulties in the
beginning reading ability. Research method used Action Research with Kemmis and
Taggart model which conducted in two cycles. Each of cycle consists of four stage
that’s planning, action, observation and reflection. Analysis of the data is done with
gquantitative and qualitative approaches. From this intervention showed increasing of
the student reading ability from 38,8 at first assessment to 70,2 after cycle 2
intervention. Totally, the percentage of increasing of beginning reading ability is 83%.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan siswa kelas 1 MI Anwarul Hidayah, Ciomas Bogor melalui metode
multisensori. Penelitian ini disebabkan karena rata-rata kemampuan membaca
permulaan siswa dim | Anwarul Hidayah masih rendah, yaitu 38,8. Padahal
kemampuan membaca permulaan adalah menjadi salah satu pintu masuk utama
untuk mempelajari pelajaran yang lainnya. Sementara kondisi siswa di Ml Anwarul
Hidayah masih rendah skor kemampuan membaca permulaannya. Pemilihan
metode multisensori yang sering digunakan sebagai metode pembelajaran anak
berkebutuhan khusus, dengan pertimbangan banyaknya ditemukan anak yang
masih mengalami kesulitan dalam membaca permulaan di sekolah tersebut. Metode
penelitian yang digunakakan adalah dengan Action Research model Kemmis
&Taggart, dengan dua siklus, yang masing-masingnya terdiri dari perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dari penelitian didapatkan hasil total
kemampuan membaca permulaan meningkat dari kondisi awal 38,8 menjadi 70,2
pada akhir siklus 2. Total peningkatan kemampuan membaca permulaan yang
diperoleh adalah sebesar 83%.

Kata Kunci : Metode multisensori, Penelitian tindakan, kemampuan membaca
permulaan



RINGKASAN

Membaca merupakan salah satu kemampuan awal yang harus dimiliki
seorang anak untuk dapat mempelajari bidang studi atau bidang keilmuan
lainnya. Namun banyak anak mengalami kesulitan dalam membaca. Kira-kira
85% dari siswa di kelas awal sekolah dasar yang diidentifikasi mengalami
kesulitan belajar.

kesulitan membaca disebabkan berbagai faktor di antaranya: (a)
Faktor kemampuan persepsi, baik persepsi visual maupun auditori. Salah
satu contoh kesulitan visual adalah anak kesulitan membedakan huruf yang
mirip sepert huruf : b-d,p-g,m-n,u-n,w-m, dll. Kesulitan auditori di antaranya :
sulit membedakan bunyi yang didengar serta sulit menyimpan informasi yang
didengar. (b) Faktor psikologis yang terdiri dari faktor emosi, faktor
intellegensi dan faktor konsep diri. (c) Faktor sosial ekonomi yang kurang
baik, (d) faktor penyelenggaran pendidikan yang kurang tepat, seperti
penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat.

Beberapa permasalahan membaca permulaan terlihat dialami oleh
siswa kelas satu MI Anwarul Hidayah, Ciomas Bogor, dimana sebanyak 78%
siswa belum mampu membaca sesuai dengan standar kompetensi yang
telah ditetapkan, yaitu mampu membaca kalimat yang terdiri 3-5 kata. Dari
pengamatan dan wawancara, diperkirakan penyebab masih rendahnya
kemampuan membaca siswa disebabkan metode yang digunakan guru
belum tepat.

Pemilihan metode multisensori untuk pengajaran membaca permulaan
di MI Anwarul hidayah didasarkan pada pertimbangan bahwa metode ini
banyak digunakan untuk anak yang mengalami kesulitan belajar dan di
sekolah banyak ditemukan siswa dengan kondisi kesulitan membaca. Metode
ini jJuga mampu mengakomodasi gaya belajar siswa yang beragam, yaitu
gaya belajar Visual, Auditori, Kinestetik dan Taktil, sehingga metode ini juga

sering disebut metode VAKT.



Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan Metode Tindakan (Action Research)
menggunakan model Kemmis & Taggart. Penelitian berlangsung dalam 2
siklus yang masing-masing siklus dibagi menjadi empat tahapan yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatang (observing) dan
refleksi (reflecting). Kriteria keberhasilan yang disepakati dengan kolaborator
sebesar 60 persen. Teknik pengumpulan data adalah dengan menggunakan
instrument yang disusun berdasarkan definisi konseptual dan definisi
operasional, yang mencakup: Kemampuan (1) membaca huruf, (b) membaca
suku kata, (3)membaca kata dan (4) membaca kalimat sederhana.
Peningkatan = kemampuan membaca permulaan  diukur  dengan
membandingkan hasil tes awal dengan hasil tes akhir. Penelitian
pembelajaran dilakukan dalam 2 tahapan, yaitu pada tahap pertama
pembelajaran selama 30 menit, digunakan metode multisensori Fernald.
Hasil Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan total peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa sebesar 83 persen. Rata-rata
kemampuan akhir yang diperoleh untuk masing-masing kompetensi adalah :
(1) kemampuan membaca huruf meningkat sebesar 26,96%, (2) kemampuan
membaca suku kata meningkat sebesar 134,4 persen (3) kemampuan
membaca kata meningkat sebesar 128 persen (4) Kemampuan membaca
kalimat meningkat sebesar 80,5 persen.

Rata-rata total persentase peningkatan kemampuan membaca
permulaan adalah sebesar 83% dan 75% dari anak yang diteliti (21 orang
dari 28 orang) mengalami peningkatan lebih dari 71% sesuai dengan
pandapat Mills (2003). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa penelitian
peningkatan kemampuan membaca permulaan menggunakan metode

multisensori dapat meningkatkan semua aspek yang diteliti yaitu kemampuan



membaca huruf, membaca suku kata, membaca kata, membaca kalimat
sederhana.

Adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan ini diperkirakan
karena metode ini mampu memfasilitasi seluruh gaya belajar yang dimiliki
siswa, baik gaya belajar visual, auditori, kinestetik dan taktil.

Peningkatan kemampuan membaca kalimat paling kecil dibandingkan
dengan dengan kemampuan lainnya. Hal ini diperkirakan disebabkan
sebelum penelitian anak terlalu lama hanya mengeja huruf huruf. Kebiasaan
ini mengakibatkan anak mengalami kesulitan untuk mengkonstruksi kata
dalam pikirannya yang berimplikasi juga anak mengalami kesulitan
mengkonstruksi kalimat,

Simpulan dan implikasi

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca
permulaan siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan metode
multisensori, karena dengan metode tersebut dapat memfasilitasi gaya
belajar yang dimiliki siswa, yaitu gaya belajar dvisual, kinestetik, auditori dan
taktil. Selain itu, metode ini juga prinsidan kartu gambar yang pembelajaran
anak usia dini dimana pembelajaran dilaksanakan dalam suasana bermain
dengan menggunakan kartu kata, kartu huruf kartu kalimat dan kartu gambar
yang sebagian di antaranya menggunakan huruf timbul.

Implikasi dari penelitian ini, metode pembelajaran multisensori dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran membaca
permulaan. Metode ini cukup sederhana dan dapat diaplikasikan guru di

sekolah maupun orang tua di rumah.
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